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Abstract: The main problems faced by partners include teachers' low
ability to develop assessment instruments that are suitable for deep
learning and 21st century-oriented learning, and teachers' suboptimal
Integration of local cultural values into assessment. This activity aims to
improve teachers' ability to develop ethno-edutainment-based creative
problem-solving (CPS) assessment instruments for deep learning and
equip teachers with the skills to integrate local culture into assessment
through the ethno-edutainment approach. The activity was carried out
through the stages of planning, socialization, mentoring, simulation, and
evaluation with a participatory and active learning approach. Teachers
were provided with deep learning materials, CPS instruments, and ethno-
edutainment applications, then directly assisted in developing and
presenting locally-based assessment instruments. The results of the
activity showed a significant increase in teacher competence, where the
average ability of teachers in developing CPS assessment instruments for
deep learning increased from 54% at the initial stage to 83.2% after the
activity, while the ability to integrate local cultural values into assessment
Increased from 52.2% to 85.2%. These results indicate that assistance in
developing ethno-edutainment-based CPS instruments is effective in
improving the professional competence of elementary school teachers.

Abstrak: Permasalahan utama mitra meliputi rendahnya kemampuan
guru dalam menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan
pembelajaran mendalam dan berorientasi abad 21 dan belum optimalnya
guru dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam penilaian.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru dalam
menyusun instrumen penilaian creative problem-solving (CPS) berbasis
ethno-edutainment untuk pembelajaran mendalam dan membekali guru
dengan keterampilan mengintegrasikan budaya lokal dalam penilaian
melalui pendekatan ethno-edutainment. Kegiatan dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, sosialisasi, pendampingan, simulasi, dan evaluasi
dengan pendekatan partisipatif dan active learning. Guru dibekali materi
pembelajaran mendalam, instrumen CPS, serta penerapan ethno-
edutainment, kemudian didampingi secara langsung dalam menyusun
dan mempresentasikan instrumen penilaian berbasis budaya lokal. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan kompetensi guru, di mana
rata-rata kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian CPS
pembelajaran mendalam meningkat dari 54% pada tahap awal menjadi
83,2% setelah kegiatan, sedangkan kemampuan mengintegrasikan nilai
budaya lokal dalam penilaian meningkat dari 52,2% menjadi 85,2%. Hasil
ini menunjukkan bahwa pendampingan penyusunan instrumen CPS
berbasis ethno-edutainment efektif dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru sekolah dasar.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan pendidikan di era global menuntut kompetensi abad ke-21 yang
meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, pemecahan masalah, dan pembelajaran
bermakna (deep learning). Pendekatan pembelajaran mendalam mengedepankan
keterlibatan kognitif yang tinggi, pemahaman konseptual, serta aplikasi pengetahuan
dalam konteks nyata, yang melampaui ingatan faktual semata dan menuntut peserta
didik aktif dalam prosesnya (deep learning memprioritaskan pemahaman mendalam dan
keterkaitan antar konsep) (Al-Qoyyim & Nabila, 2025). Penilaian pada pembelajaran
mendalam seharusnya tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga proses berpikir,
kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah (Gizzi et al., 2022; Kasemsap, 2017),
namun realitas praktik di banyak sekolah dasar belum mencerminkan hal ini secara
optimal.

Kondisi serupa ditemukan pada mitra pengabdian di SD 1 Rendeng Kudus, di mana
mayoritas guru belum memiliki pemahaman dan keterampilan dalam menyusun
instrumen penilaian yang sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam. Selain itu, data
awal menunjukkan 89 % guru belum memahami penilaian deep learning dan 100 % belum
mampu mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam penilaian yang menyenangkan.
Belum tersedianya contoh instrumen maupun bank soal creative problem-solving (CPS)
berbasis budaya lokal menunjukkan kebutuhan nyata akan intervensi. Potensi budaya
lokal yang kaya seperti batik Kudus, jenang tradisional, dan ikon budaya lainnya belum
dioptimalkan sebagai sumber kontekstual untuk penilaian, padahal literatur
menunjukkan bahwa konteks budaya dapat meningkatkan relevansi pembelajaran
(Chrissanti, 2019; Islamiati & Purnamansyah, 2024).

Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa penilaian yang autentik dan kontekstual
dapat menguatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Misalnya, penelitian di
tingkat pendidikan dasar menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran deep learning
dalam konteks budaya sosial memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah siswa (Rifayanti & Kaliwanovia, 2025). Studi lain menemukan
bahwa proyek pembelajaran yang dirancang untuk menggali solusi kreatif siswa dapat
meningkatkan keterlibatan dan orisinalitas jawaban mereka dalam tugas-tugas problem-
solving (Khalid et al., 2020). Selain itu, adanya kerangka penilaian kreatif yang memuat
variabel seperti identifikasi masalah, penciptaan pengetahuan, dan alternatif solusi
memberikan landasan valid untuk mengembangkan instrumen asesmen bagi peserta
didik maupun pendidik (van Hooijdonk et al., 2020).

Riset mengenai integrasi budaya lokal dalam pendidikan juga memperkuat
pentingnya konteks budaya sebagai sumber pembelajaran. Sebagai contoh, integrasi nilai
budaya lokal dalam pembelajaran telah terbukti membantu peserta didik memahami
materi secara kontekstual dan meningkatkan apresiasi mereka terhadap warisan budaya
(Akbar & Ulya, 2021; Kehi et al., 2019; Ulya et al., 2022). Kajian lain menegaskan bahwa
penggabungan budaya lokal ke dalam pembelajaran tidak hanya memperkaya materi ajar,
tetapi juga mendorong motivasi dan keterlibatan siswa secara emosional (Saputri et al.,
2024). Pengintegrasian budaya ke dalam pembelajaran dan penilaian dapat dilakukan
secara menyenangkan melalui ethno-edutainment (Sekar Dwi Ardianti & Ulya, 2022).
Ethno-edutainment merupakan pembelajaran dan penilaian yang mengintegrasikan
unsur-unsur budaya lokal yang dirancang secara menarik dan menyenangkan bagi siswa
(Sekar Dwi Ardianti & Wanabuliandari, 2019). Hal ini relevan dengan temuan bahwa
integrasi muatan budaya lokal dalam kurikulum membantu memperkuat identitas
budaya siswa sekaligus meningkatkan efektivitas pembelajaran (Annisha, 2024).

Kebijakan pendidikan nasional juga mendukung transformasi penilaian ke arah yang
lebih autentik dan kontekstual. Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya asesmen
formatif, diferensiasi, dan pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk
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keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah yang tidak dapat diprediksi
(Alsya’bi et al., 2022). Kebijakan ini mendorong guru untuk merancang penilaian yang
relevan dengan kehidupan peserta didik dan konteks sosial budaya masing-masing
sekolah. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru dalam menyusun instrumen
penilaian berbasis deep learning dan konteks budaya lokal merupakan kebutuhan
strategis dan selaras dengan arah kebijakan pendidikan nasional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan kegiatan pendampingan
berupa pelatihan dan pendampingan langsung kepada guru dalam menyusun instrumen
penilaian creative problem-solving yang terintegrasi dengan budaya lokal dan
menyenangkan (ethno-edutainment). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan
guru dalam menyusun instrumen penilaian creative problem-solving (CPS) berbasis
ethno-edutainment untuk pembelajaran mendalam dan membekali guru dengan
keterampilan mengintegrasikan budaya lokal dalam penilaian melalui pendekatan ethno-
edutainment. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi
profesional guru, tetapi juga menghasilkan instrumen penilaian yang autentik dan
kontekstual, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
ketercapaian kompetensi peserta didik sesuai tuntutan kurikulum saat ini.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui metode penyuluhan, pelatihan, workshop, dan
pendampingan. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dalam penyampaian materi
pembelajaran mendalam, penilaian CPS, serta integrasi nilai budaya lokal melalui
pendekatan ethno-edutainment. Kegiatan didukung oleh keterlibatan mahasiswa sebagai
tim pengabdian yang membantu fasilitasi diskusi kelompok, pendampingan teknis, dan
dokumentasi kegiatan.

Mitra kegiatan adalah SD 1 Rendeng Kudus, yang berlokasi di Kabupaten Kudus,
Jawa Tengah. Peserta kegiatan terdiri atas 10 orang guru, meliputi guru kelas, guru mata
pelajaran, dan kepala sekolah. Seluruh peserta terlibat secara aktif dalam setiap tahapan
kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil. Pemilihan mitra
didasarkan pada kebutuhan nyata sekolah terhadap penguatan kompetensi guru dalam
menyusun instrumen penilaian berbasis pembelajaran mendalam dan pemanfaatan
budaya lokal sebagai konteks penilaian.

Tahapan pelaksanaan meliputi pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring
dan evaluasi. Pada tahap pra-kegiatan dilakukan koordinasi dengan mitra, analisis
kebutuhan, dan pengukuran kemampuan awal guru menggunakan angket pretes. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui workshop dan pendampingan penyusunan instrumen
penilaian CPS berbasis ethno-edutainment, yang mencakup pemaparan materi, praktik
penyusunan instrumen, dan presentasi hasil. Monitoring dan evaluasi dilakukan selama
dan setelah kegiatan melalui observasi, diskusi reflektif, serta angket postes untuk
mengukur peningkatan kompetensi guru. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap pra-kegiatan, pelaksanaan, serta monitoring
dan evaluasi. Pra-kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra, analisis kebutuhan, dan
pengukuran kemampuan awal guru melalui angket pretes. Pelaksanaan dilakukan
melalui workshop dan pendampingan penyusunan instrumen penilaian creative problem-
solving berbasis ethno-edutainment yang mencakup pemaparan materi, praktik, dan
presentasi hasil. Monitoring dan evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan melalui
observasi, diskusi reflektif, dan angket postes untuk mengukur peningkatan kompetensi
guru.
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1. Tahap Pra-Kegiatan: Koordinasi, Analisis Kebutuhan, dan Pretes Kemampuan

Guru

Tahap pra-kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan pihak
SD 1 Rendeng Kudus untuk menyepakati jadwal, teknis pelaksanaan, serta kebutuhan
mitra. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan guna memperoleh gambaran awal
terkait kondisi dan permasalahan yang dihadapi guru dalam menyusun instrumen
penilaian. Analisis kebutuhan dilaksanakan melalui diskusi awal dan penyebaran
angket pretes kepada seluruh guru peserta.

Hasil pretes menunjukkan bahwa kemampuan awal guru dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis pembelajaran mendalam masih berada pada kategori
sedang. Rata-rata skor pretes kemampuan menyusun instrumen penilaian CPS berada
pada kisaran 54%, sedangkan kemampuan mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam
penilaian berada pada kisaran 52,2%. Temuan ini menguatkan hasil analisis
kebutuhan bahwa guru masih memerlukan pendampingan sistematis, khususnya
dalam mengembangkan instrumen penilaian yang kontekstual dan mengukur proses
berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa secara mendalam.

2. Tahap Pelaksanaan: Workshop dan Pendampingan Penyusunan Instrumen CPS
Berbasis Ethno-Edutainment
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop dan pendampingan penyusunan
instrumen penilaian CPS berbasis ethno-edutainment. Kegiatan ini diawali dengan
sosialisasi mengenai pembelajaran mendalam, sosialisasi mengenai instrumen CPS,
dan sosialisasi mengenai ethno-edutainment dan cara mengintegrasikannya ke dalam
Instrumen penilaian.

|

I

Gambar 1. Pemaparan Materi Pengabdian

Materi disampaikan secara interaktif agar guru dapat mengaitkan konsep dengan
pengalaman pembelajaran yang selama ini dilakukan. Setelah pemaparan materi,
guru mengikuti sesi praktik penyusunan instrumen penilaian secara individu. Guru
dibimbing untuk menyusun indikator, stimulus soal berbasis budaya lokal Kudus,
serta rubrik penilaian yang menilai proses berpikir kreatif siswa. Tim pengabdian
bertugas mendampingi dan mengevaluasi kegiatan simulasi yang dilakukan oleh
peserta.
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Gambar 3. Pemaparan Produk Instrumen oleh Peserta

Pada tahap ini, guru mempresentasikan hasil pengembangan instrumen dan
memperoleh umpan balik langsung dari tim pengabdian dan sesama peserta. Hasil
pendampingan menunjukkan bahwa seluruh guru mampu menghasilkan draf
instrumen penilaian CPS berbasis ethno-edutainment yang layak digunakan dan
relevan dengan konteks pembelajaran di sekolah.

3. Monitoring dan Evaluasi: Observasi, Refleksi, dan Postes Kompetensi Guru

Monitoring dan evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan berlangsung.
Selama pelaksanaan kegiatan, monitoring dilakukan melalui observasi partisipasi
guru dan diskusi reflektif untuk menilai keterlibatan, pemahaman, dan perkembangan
keterampilan guru dalam setiap sesi. Observasi menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi guru meningkat secara bertahap, terutama pada sesi praktik dan
presentasi hasil.

Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui penyebaran angket postes untuk
mengukur peningkatan kompetensi guru. Hasil postes menunjukkan peningkatan
signifikan dibandingkan hasil pretes. Rata-rata kemampuan guru dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis pembelajaran mendalam meningkat dari 54% menjadi
83,2%, atau mengalami peningkatan sebesar 29,2%. Sementara itu, kemampuan guru
dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam penilaian meningkat dari 52,2%
menjadi 85,2%, dengan peningkatan sebesar 33%. Seluruh guru (100%) mengalami
peningkatan skor, yang menunjukkan bahwa workshop dan pendampingan yang
dilakukan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru.

4. Kendala yang Dihadapi dan Alternatif Solusi

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kendala yang teridentifikasi.
Kendala utama adalah keterbatasan waktu guru untuk mengembangkan instrumen
secara mendalam, mengingat padatnya beban administrasi dan pembelajaran. Selain
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itu, pada tahap awal guru masih kesulitan mengaitkan indikator CPS dengan konteks
budaya lokal secara sistematis.

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan solusi berupa
pendampingan bertahap, contoh instrumen siap pakai, serta penyusunan bank soal
CPS berbasis ethno-edutainment yang dapat dikembangkan lebih lanjut secara
mandiri oleh guru. Dari kendala ini juga disarankan pula adanya tindak lanjut berupa
komunitas belajar guru di sekolah agar pengembangan instrumen penilaian inovatif
dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan
sistematis melalui workshop dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun instrumen penilaian berbasis pembelajaran mendalam
dan creative problem-solving. Peningkatan skor pretes—postes yang signifikan
mengindikasikan bahwa guru tidak hanya mengalami peningkatan pemahaman
konseptual, tetapi juga peningkatan keterampilan aplikatif dalam merancang instrumen
penilaian. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan intensif lebih efektif dibandingkan
pelatihan satu arah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, khususnya pada
aspek penilaian autentik dan pembelajaran mendalam (Ain et al., 2025; Charoentham,
2025).

Selain itu, peningkatan kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal
ke dalam penilaian mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang menegaskan
pentingnya konteks budaya dalam pembelajaran dan asesmen. Integrasi budaya lokal
terbukti mampu meningkatkan relevansi pembelajaran, mempermudah pemahaman
konsep, serta mendorong keterlibatan emosional siswa (Annisha, 2024). Dalam konteks
penilaian CPS, penggunaan budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai latar cerita,
tetapi menjadi bagian dari permasalahan yang menuntut siswa untuk berpikir kreatif
dan kontekstual, sebagaimana direkomendasikan dalam kajian pembelajaran berbasis
ethno-edutainment (S.D. Ardianti et al., 2019; Saputri et al., 2024).

Temuan ini juga menguatkan hasil penelitian penulis sebelumnya yang menyatakan
bahwa instrumen penilaian berbasis soal non-rutin dan konteks dekat dengan kehidupan
siswa mampu mendorong keseimbangan antara berpikir divergen dan konvergen. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam menjembatani kesenjangan
antara tuntutan kebijakan kurikulum yang menekankan pembelajaran mendalam dan
praktik penilaian di sekolah dasar. Secara keseluruhan, hasil dan diskusi ini
menunjukkan bahwa penguatan kapasitas guru melalui pendampingan penilaian CPS
berbasis ethno-edutainment merupakan strategi yang relevan, efektif, dan berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun
instrumen penilaian berbasis pembelajaran mendalam serta mengintegrasikan nilai
budaya lokal melalui pendekatan ethno-edutainment. Hasil pelaksanaan menunjukkan
bahwa tujuan kegiatan tercapai dengan baik, ditandai dengan peningkatan kemampuan
guru baik pada aspek hardskill maupun softskill. Berdasarkan hasil pretes dan postes,
kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian pembelajaran mendalam
meningkat dari 54% menjadi 83,2% (peningkatan 29,2%), sedangkan kemampuan
mengintegrasikan budaya lokal dalam penilaian yang menyenangkan meningkat dari
52,2% menjadi 85,2% (peningkatan 33%). Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas
workshop dan pendampingan dalam mengembangkan keterampilan teknis penyusunan
instrumen sekaligus sikap kreatif, reflektif, dan adaptif guru terhadap inovasi
pembelajaran.
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Saran kegiatn ini yaitu agar sekolah mitra mengimplementasikan instrumen yang
telah dikembangkan secara berkelanjutan melalui pengembangan bank soal CPS berbasis
ethno-edutainment, serta memperluas kegiatan serupa ke sekolah lain dengan konteks
budaya berbeda. Pengabdian lanjutan perlu dilakukan untuk mengkaji dampak
penerapan instrumen ini terhadap kemampuan CPS dan hasil belajar siswa.
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